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Abstract 

In the manufacturing process course in the Mechanical Engineering Study Program, Faculty of 

Engineering, Galuh University, there is welding material and practice, of course to achieve maximum 

learning outcomes in welding practice. So that it is necessary to make a Portable Spot Welding 

machine tool. From the discussion of the problems above, the writer is interested and inspired to 

make a Portable Spot Welding machine for Laboratory Scale, so the writer takes the theme of this 

final project proposal, hopefully it will be useful for students who use it. The research method used 

in this study is the experimental method, which is a method that aims to test the effect of a variable 

on other variables or test how the causal relationship between one variable and another variable. In 

making a spot welding machine, the first step that must be done is Material measurements are carried 

out in accordance with the working drawings of the components, the equipment used in the 

measurement process, namely an angle ruler, rolling ruler and iron chalk to mark and the purpose 

of the material cutting process is to adjust the size and shape to the appropriate size and shape on 

the working drawings, the tools used namely cutting grinding, the initial manufacturing stage to the 

final manufacturing stage. Design and Construction Success A portable spot welding machine made 

for laboratory scale has been successfully designed and properly constructed. The portable design 

allows the machine to be easily moved and used at various locations within the laboratory 

environment. Spot Welding Capability This machine has proven ability to perform spot welding well 

on various types of materials such as thin metal and dissimilar metal joining.  

Keywords : Spot Welding, Manufacturing, Assembly  

Abstrak 

Pada Matakuliah proses manufaktur di Program Studi Teknik, Mesin Fakultas Teknik, Universitas 

Galuh, terdapat materi dan praktik pengelasan, tentu untuk mencapai hasil pembelajaran yang 

maksimal dalam praktiknya pengelasan. Sehingga diperlukan pembuatan alat mesin Spot Welding 

Portable.Dari pembahasan permasalahan diatas membuat penulis tertarik dan terinspirasi untuk 

membuat mesin Spot Welding Portable Untuk Skala Laboratorium, sehingga penulis mengambil tema 

proposal tugas akhir ini, semoga bermanfaat untuk mahasiswa yang menggunakannya. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen, yaitu metode yang 

bertujuan untuk menguji pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain atau menguji bagaimana 
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hubungan sebab akibat antara variabel yang satu dengan variabel yang lainnya.Dalam pembuatan 

mesin las titik, langkah pertama yang harus dilakukan yaitu pengukuran bahan yang dilakukan seseui 

dengan gambar kerja perkomponen, peralatan yang digunkan dalam proses pengukuran yaitu mistar 

siku, mistar gulung dan kapur besi untuk memberi tanda dan tujuan dari proses pemotongan bahan 

yaitu untuk menyesuikan ukuran dan bentuk yang yang sesuai pada gambar kerja, alat yang digunakan 

yaitu gerinda potong, tahap pembuatan awal sampai tahap akhir pembuatan.Keberhasilan Desain dan 

Konstruksi Mesin spot welding portable yang dibuat untuk skala laboratorium telah berhasil 

dirancang dan dikonstruksi dengan baik. Desain portabel memungkinkan mesin untuk mudah 

dipindahkan dan digunakan di berbagai lokasi dalam lingkungan laboratorium. Kemampuan Spot 

Welding Mesin ini terbukti memiliki kemampuan untuk melakukan spot welding dengan baik pada 

berbagai jenis material seperti logam tipis dan penggabungan logam berbeda  

Kata kunci : Las Titik, Pembuatan, Perakitan  
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I. PENDAHULUAN 

Dalam dunia manufaktur seringkali 

dibutuhkan penyambungan antar material 

melalui proses pengelasan, pada umumnya 

proses penyambungan dilakukan jika kedua 

material yang disambung adalah sejenis. 

Padahal di dunia industri terkadang perlu 

dilakukan penyambungan material-material 

tak sejenis untuk menurunkan biaya produksi. 

Salah satu industri manufaktur yang terus 

berkembang yaitu industri manufaktur logam 

dimana logam ini menjadi dasar pembuatan 

dari beberapa produk seperti otomotif, 

konstruksi, elektronika, dan industri lain. 

Dalam pembuatannya ada beberapa proses 

produksi yang dilakukan seperti machining, 

casting, welding. Proses-proses tersebut 

dilakukan agar mampu menghasilkan produk 

sesuai dengan bentuk yang diinginkan baik 

dari segi desain maupun fungsinya. Pengelasan 

dapat diartikan dengan proses penyambungan 

dua buah logam sampai titik rekristalisasi 

logam, dengan atau tanpa menggunakan bahan 

tambah dan menggunakan energi panas 

sebagai pencair bahan yang di buat. 

Pengelasan juga dapat diartikan sebagai ikatan 

tetap dari benda atau logam yang dipanaskan. 

Spot welding banyak digunakan digunakan di 

dunia industri baik skala besar maupun kecil. 

Dalam industri besar spot welding 

memepunyai desain yang solid dan fix artinya 

dari cara penempatan sudah ditentukan di 

sebuah tempat khusus dan ingin dipindahkan 

harus menggunakan alat bantu yang berat. 

Sementara untuk skala kecil spot welding ini 

akan sangat dibutuhkan untuk pengerjaan plat-

plat yang tipis, namun harga dan bentuknya 

yang susah di pindah-pindah tentu saja 

membutuhkan inovasi agar kebutuhan industri 

kecil bisa terpenuhi. Pada Matakuliah proses 

manufaktur di Program Studi Teknik, Mesin 

Fakultas Teknik, Universitas Galuh, terdapat 

materi dan praktik pengelasan, tentu untuk 

mencapai hasil pembelajaran yang maksimal 

dalam praktiknya pengelasan. Sehingga 

diperlukan pembuatan alat mesin Spot 

Welding Portable. Dari pembahasan 

permasalahan diatas membuat penulis tertarik 

dan terinspirasi untuk membuat mesin Spot 

Welding Portable Untuk Skala Laboratorium, 

sehingga penulis mengambil tema proposal 

tugas akhir ini, semoga bermanfaat untuk 

mahasiswa yang menggunakannya.  

 

II. KAJIAN LITERATUR  

II.1 Las Titik  

Menurut (A. Choironi dan S. Huda, 2013)Spot 

Welding adalah salah satu jenis las resistansi 

listik yang penggunaanya khusus digunakan 

untuk penyambungan plat. Arus listrik yang 

tinggi diberikan pada material yang berhimpit 

melalui elektroda saat proses penekanan kedua 

elktroda.  

 
Gambar 2.1 Spot Welding 

 

Menurut (Aziz, Dkk, 2020) Las titik (Spot 

Welding) adalah salah satu metode 

penyambungan logam dengan pengelasan, 

pada permukaan plat yang disambung satu 

sama lain, saat yang sama arus listrik dialirkan 

sehingga permukaan tersebut menjadi panas 

dan mencair karena adanya resistansi listrik 

Las titik merupakan salah satu cara pengelasan 

resistansi listrik, dimana dua ataulebih 

lembaran logam dijepit di antara dua elektroda 

logam, kemudian arus yangkuat dialirkan 
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melalui elektroda tembaga, sehingga titik 

diantara plat logamdibawah elektroda yang 

saling berisinggungan menjadi panas akibat 

resistansilistrik hingga mencapai suhu 

pengelasan, sehingga mengakibatkan kedua 

plat menyatu.  

II.2 Transformator  

Menurut (Siburian,2019) Transformator 

adalah suatu alat listrik yang dapat 

memindahkan dan mengubah energi listrik 

dari satu atau lebih rangkaian listrik yang lain 

melalui satu gandingan magnet dan 

berdasaarkan prinsip induksi elektromagnet 

tanpa mengubah frekuensinya.Pada umumnya 

transformator terdiri dari sebuah inti, yang 

terbuat dari besi berlapis dan dua buah 

kumparan,yaitu kumparan premier dan 

kumparan sekunder.biasanya kumparan 

terbuat dari kawat tembaga 

kakiintitransformator yang menurut dibelit 

seputar kontruksinyan transformator dibagi 

dua jenis yaitu, tipe inti dan tipe 

cangkang.pada tipe inti terdapat dua kaki dan 

masing- masing kaki dibelit oleh satu 

kumparan,sedangkan tipe cangkang memeliki 

dua buah kaki, dan hanya kaki yang tengah-

tengah dibelit dua kumparan.  

II.3 Elektroda  

M Menurut (Okumura. T., 1979) elektroda 

yang umum digunakan untuk pengelasan 

resistansi listrik adalah :  

▪ Tembaga Cu dengan 1% Ag  

▪ Cu dengan 0,6% Cr  

▪ Cu dengan 2,5% Co + 0,5% Be, dan 

lain-lain.  

 

II.4 Kekuatan Material  

Berdasarkan uraian dari kurva uji tarik , 

elemen mesin akan aman atau tidak gagal jika 

beban yang terjadi berada didalam daerah 

deformasi elastik atau daerah di bawah titik Y 

(yield stress). Semakin mendekati titik Y maka 

elemen semakin kritis atau sangat rentan 

terhadap kegagalan deformasi plastik. 

 

 
Gambar 2.2 Kurva Uji Tarik 

 

II.5 Proses Manufaktur  

Menurut (Erlian Suprianto M.T., 2013)secara 

umum, manufaktur adalah proses merubah 

suatu bahan baku menjadi bahan jadi. Proses 

merubah bahan baku menjadi suatu produk ini 

meliputi perancangan produk, pemilihan 

material, dan tahapan proses dimana produk 

tersebut dibuat. pada konteks yang lebih 

modern, manufaktur melibatkan pembuatan 

produk dari bahan baku melalui bermacam-

macam proses, mesin dan operasi, mengikuti 

perencanaan yang terorganisasi dengan baik 

untuk setiap aktifitas yang diperlukan.Sesuai 

dengan definisi manufaktur, keilmuan teknik 

manufaktur mempelajari manufaktur dan 

pembuatannyaserta perancangan perancangan 

pengelolaan produk proses system 

produksinya.(sistem manufaktur). meskipun 

teknik manufaktur pada berbagai perguruan 

tinggi memiliki ciri sendiri-sendiri namun 

selalu ada bagian yang sama pada jurusan-

jurusan tersebut. Keilmuan teknik manufaktur 

selalu berbasis kepada aktifitas pembuatan 

produk manufaktur yang melibatkan berbagai 

aktifitas dan sumberdaya seperti yang telah 

diuraikan di atas.  

 

III. ANALISIS DAN PERANCANGAN  

III.1 Desain Gambar Sebelum menuju proses 

pembuatan mesin Spot Welding Portbale 

Untuk Skala Laboratorium, terlebih 

dahulu membuat desain menggunakan 
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software solidwork seperti terlihat pada 

gambar 3.1 

 
Gambar 3.1 Desain Gambar 

 

Gambar 3.1 Desain Gambar tersebut 

menyatakan bahwa dalam pembuatan mesin 

pencacah rumput pakan ternak berdasarkan 

gambar, proses pembuatan mesin ini terdiri 

dari beberapa tahap dengan tiap komponen 

yang di rancang.  

III.2 Alat dan Bahan 

 

 
III.3 Komponen Mesin Pencacah Rumput 

Pakan Ternak  

Dalam pembuatan mesin pencacah rumput 

pakan ternak dirancang dengan komponen - 

komponen perancang seperti berikut:  

1. Rangka rangka berfungsi untuk menopang 

atau tempat dudukan semua komponen.  

2. Transformator Transformator suatu alat 

listrik untuk memindahkan dan mengubah 

energi listrik dari satu atau lebih rangkaian 

listrik yang lain melalui satu gandingan 

magnet dan berdasaarkan prinsip induksi 

elektromagnet tanpa mengubah 

frekuensinya.. 3. Kabel Las berfungsi untuk 

menghantar arus dari transformator.  

4. Pedal Pedal berfungsi untuk menekan kedua 

buah elektroda.  

 

III.4 SOP Perakitan Mesin  

Tujuan dari adanya SOP (Standar Operasional 

Prosedur) yaitu untuk memastikan langkah-

langkah kerja yang akan di laksanakan di 

tempat kerja, antara lain sebagai berikut:  

1. Pastikan lingkungan kerja bersih  

2. Pastikan menggunakan APD (Alat 

Perlindungan Diri)  

3. Siapkan peralatan dan bahan yang akan 

digunakan  

4. Periksa hasil pekerjaan pada semua bagian 

5. Apabila masih ada kesalahan lakukan upaya 

perbaikan jika masih bisa diperbaiki  

6. Bersihkan kembali area tempat kerja  

7. Menyimpan kembali peralatan dan sisa 

bahan ke tempat semula  

 

III.5 Proses Manufaktur  

1. Proses Pengukuran bahan  

Dalam pembuatan mesin pencacah 

rumput pakan ternak, langkah pertama yang 
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harus dilakuan yaitu pengukuran bahan 

yang dilakukan sesuai dengan gambar kerja 

perkomponen, peralatan yang digunakan 

dalam peroses pengukuran yaitu mistar 

siku, mistar gulung dan kapur besi untuk 

memberikan tanda.  

2. Proses pemotongan bahan Tujuan dari 

proses pemotongan bahan yaitu untuk 

menyesuaikan ukuran dan bentuk yang 

sesuai pada gambar kerja, alat yang 

digunakan pada proses pemotongan bahan 

yaitu gerinda duduk dan gerinda tangan  

3. Proses Pengelasan Jenis sambungan yang 

digunakan pada rangka mesin las titik 

adalah sambungan las dengan 

menggunakan mesin las busur listrik. 

 

 III.6 Finishing  

1. Penghalusan Rangka Penghalusan 

dilakukan untuk menghilangkan sisa dari 

proses pegelasan serta menumpulkan besi 

yang tajam. Alat yang digunakan dalam 

proses penghalusan rangka yaitu gerinda 

tangan dan amplas.  

2. Pengecetan Pengecatan dilakukan pada 

semua bagian rangka dengan menggunakan 

cat besi, bertujuan untuk melapisi besi dan 

terhindar dari karat. 

3. Perakitan Perakitan pemasangan Dilakukan 

dimulai Transformator, dengan 

pemasangan dipasang menggunakan 

sekrup dan baut dibawah rangka disusul 

dengan pemasangan tutup atas dipasang 

menggunakan baud. 

 

 III.7 Finishing  

Dari perakitan semua komponen dihasilkan 

mesin Spot Welding Portbale Umtuk Skala 

Laboratrium. 

 
 

hasil akhir pembuatan las titik menyatakan 

tampak dari samping mesin spot welding 

portable untuk skala lab. 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Kesimpulan  

Keberhasilan Desain dan Konstruksi Mesin 

spot welding portable yang dibuat untuk skala 

laboratorium telah dikonstruksi dengan 

berhasil baik. dirancang Desain dan portabel 

memungkinkan mesin untuk mudah 

dipindahkan dan digunakan di berbagai lokasi 

dalam lingkungan laboratorium. Kemampuan 

Spot Welding Mesin ini terbukti memiliki 

kemampuan untuk melakukan spot welding 

dengan baik pada berbagai jenis material 

seperti logam tipis dan penggabungan logam 

berbeda. Keandalan dan konsistensi hasil 

pengelasan merupakan indikator penting dari 

kualitas mesin tersebut. Kontrol Proses Mesin 

ini dilengkapi dengan kontrol yang memadai 

untuk mengatur parameter spot welding seperti 

waktu welding, arus listrik, dan tekanan 

elektroda. Hal ini memungkinkan pengguna 

untuk menyesuaikan proses sesuai dengan 

kebutuhan material yang berbeda. Portabilitas 
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Pengujian dan Kualitas Pentingnya Desain 

portabel memungkinkan mesin ini untuk 

digunakan dalam berbagai proyek di 

laboratorium. Kemampuan untuk dengan 

mudah dipindahkan dari satu lokasi ke lokasi 

lain memungkinkan pengguna melakukan 

percobaan dan penelitian dengan lebih 

fleksibel. Dalam proses pembuatan mesin ini, 

pengujian yang cermat dilakukan untuk 

memastikan bahwa mesin beroperasi sesuai 

dengan spesifikasi yang ditentukan. Kualitas 

mesin spot welding memiliki dampak 

langsung terhadap kualitas pengelasan dan 

hasil akhir dari proyek-proyek yang dilakukan 

di laboratorium.   

 

5.2 Saran   

Dalam mesin ini ada beberapa saran yang 

harus dimasukan yaitu penambahan komponen 

Elco untuk memperkuat arus listrik, material 

yang digunakan, kontruksi mesin tersebut.  
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